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RINGKASAN 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ampas 

tahu fermentasi menggunakan Saccaromyces cerevisae dalam ransum terhadap rasio 

protein ayam broiler. Penelitian ini dilaksanakan di Kandang Laboratorium Produksi 

Ternak Unggas dan Non Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Jambi pada 

tanggal 20 Desember 2017 sampai dengan tanggal 24 Januari 2018. Materi yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu 200 ekor anak ayam. Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah RAL dengan perlakuan P0 = Ransum Komersil (kontrol); 

P1 = Ransum dengan ampas tahu fermentasi 10%; P2 = Ransum dengan ampas tahu 

fermentasi 20%  ; P3 = Ransum dengan  ampas tahu fermentasi 30% dan P4 = 

Ransum dengan ampas tahu fermentasi 40%. Parameter yang diamati dalam 

penelitian ini adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konsumsi protein 

kasar dan rasio penggunaan protein. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

ragam dan jika berpengaruh nyata, maka dilakukan dengan uji jarak berganda 

Duncan. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian ransum yang dicampur 

dengan ampas tahu fermentasi hingga taraf 40% tidak bepengaruh (P>0,05) terhadap 

konsumsi ransum dan konsumsi protein kasar ayam broiler. Akan tetapi pemberian 

ransum yang dicampur dengan ampas tahu fermentasi hingga taraf 40% berpengaruh 

(P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan ayam broiler, dimana P1 tidak berbeda 

(P>0,05) dengan P0 dan P2, tetapi P1 berbeda (P<0,05) dengan P3 dan P4 serta 

pemberian ransum yang dicampur dengan ampas tahu fermentasi hingga taraf 40% 

berpengaruh (P<0,05) terhadap rasio penggunaan protein ayam broiler. Hasil uji 

lanjut menunjukkan bahwa P1 tidak berbeda (P>0,05) dengan P0 dan P2, tetapi P1 

berbeda (P<0,05) dengan P3 dan P4. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

penggunaan ampas tahu yang difermentasi menggunakan Saccaromyces cerevisae 

hanya dapat digunakan sampai taraf 20%, sedangkan penggunaan lebih dari 20% 

dapat menurunkan rasio penggunaan protein. 

 

Kata Kunci : rasio protein, ayam broiler, ampas tahu fermentasi 

Keterangan : 1) Pembimbing Utama 

                       2)  Pembimbing Pendamping 

 

 

 


